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MENTERI

PENDAYAGT'NAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

REPIJBLIK IhIDONESIA

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 50 TAHUN 2012

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENGENDALI EKOSISTEM HUTAN
DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

' DeN REPoRMASI BIRoKRASI REPUBLIK INDoNESIA,

Menimbang :

Mengingat

a. bahwa dalam rangka memenuhi tuntutan
perkembangan di bidang pengendalian ekosistem

hutan, perlu mengatur kembali Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:

54/KEP/M,PANl7l2OO3 tentang Jabatan
fungsional Pengendali Ekosistem Hutan dan Angka
Kreditnya;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi tentang Jabatan
Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan dan Angka
Kreditnya;

: l. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Kepegawaian (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun t974 Nomor 55,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 3041), sebagaimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169'

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3890);

2. Undang-Undang.".
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2.

3,

5.

6.

4.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayad dan
Ekosistemnya (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1990 Nomor 49, Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 3419);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 167, Tanbaharr Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor g00O)

sebagaimala telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2OO4 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Unda-ng
Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tatrun 2OO4 Noiaor 86,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indoncsia
Nomor 4412);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 20O4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor l2S, Ta:nbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44SZ)
sebagaimana telah dua kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4844);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966
tentang Pemberhentian/Pemberhentian Sementara
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1966 Nomor Z, Tarabahan
Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 2297);

Feraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun L9g4
t€ntang Jabatan fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun lg94
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3547) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun
2010 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 51, . Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor S12l);

7. Peraturan Pemerintah ... 1..
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7, Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun . 2O0O
tentang Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembararr
Negara Republik Indonesia Tahun 2OOO Nomor 194,
Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4015), sebagaimana telah diubah dengan,

'Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2OO3

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O03
Nomor 122, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4332);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2OO0'

tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (kmbararr
Negara Republik Indonesia Tahun 2OO0 Nomor 195,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4016), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 1I Tahun 2002
(Lembaran Negara Republik Indonesira Tahun 2OO2

Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4192);

9; Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000
tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 196, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4017), sebagaimana telah diubah
dengan Perattrran Pemerintalr Nomor 12 Tahun
2O02, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OO2 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4193);

lO.Perahrran Pemerintah Nomor loi Tahun 2000
tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4019);

11. Peraturaa Pemerintah Nomor 9 Tahun 2OOg

tentang Wewenang Pengalgkatan, Pemindatran,
dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (kmbaran
Negara Republik lndonesia Tahun 2003 Nomor 15,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4263) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 164);

12. Peraturan Pemerintah,.,
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12. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2O04.
tentang Perlindungan Hutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 147,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4453);

13, Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2OlO
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil (l,cmbararr
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5135);

14. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2OO9 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagairnana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 91 Tahun 2O11;

15. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2O1O tentang
Kedudukan, Tugas, dan B'ungsi Kesrenterian
Negara serta Susunan Organisaei, T\rgas, Dan'
Fungsi Eselon I Kementerian .Negara Sebagaimana
Telah Diubah Dengan Peraturan Presiden Nomor 92
Tahun 2011;

16.Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Memperhatikan : 1, Usul Menteri Kehutanan dengan surat Nomor:
S. 577 / Menhut-ll I 20 L l, tanggal 7 Nopembcr 20 I 1 ;

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara
dengan surat Nomor K.26-3O/V,26-4/93, tanggal
24 januari 2OL2.

Menetapkan

MEMUTUSI(AN:

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI TEI{TANG
JABATAN FUNGSIONAL PENGENDALI EKOSISTEM
HUTAN DAN ANGKA KREDITT.'IYA.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Perahrran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birolcasi ini yang dimaksud dengan:

1. Pengendali Ekosistem Hutan adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melakukan pengendelian ekosistem hutan.

2, Pengendali...
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2. Pengendali Ekosistem Hutan tingkat terampil adalah Pengendali
Ekosistem Hutan yang mempunyai kualilikasi teknis yang
pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan
pengetahuan teknis dan prosedur ke{a di bidang pengendalian
ekosistem hutan.

3. Pengendali Ekosistem Hutan tingkat ahli adalah Pengendali Ekosistem
Hutan yang mempunyai kualifikasi profesional yang pelaksanaan
tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan ilmu pengetahuan,
metodologi, dan teknik analisis di bidang pengendalian ekosistem
hutan.

4. Pengendalian Ekosistem Hutan adalah adalah segala upaya yang
mencakup metode, prosedur, strategi dan teknik dalam kegiatan
perencanaan hutan, pemantapan kawasan hutan, pemanfaatan hasil
hutan, rehabilitasi hutan dan lahan, pengelol,aan DAS serta konservasi
sumberdaya hutan secara efektif dan elisien menuju pengelolaan
hutan berkelanjutan.

5. Tim Penilai Angka Kredit Jabatan fungsional Pengendali Ekosistem
Hutan adalah tim yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat
berwenang dan bertugas untuk menilai prestasi ke{a Pengendali
Ekosistem Hutan.

6. Angka kredit adalah nilai dari tiap butir kegiatan dan / atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh
Pengendali Ekosistem Hutan dan digunakan sebagai salah satu syarat
untuk pengangkatan dan kenaikan jabatan/pangkat.

7. Kehutanan adalah sistem pengurusan yang bersangkut paut dengan
hutan, kawasan hutan, dan hasil hutan yang diselenggarakan secara

terpadu.

8. Karya tulis ilmiah adalah tulisan hasil pokok pikiran, pengembangan

dan hasil kajian/penelitian yang disusun oleh perorangan atau
kelompok, yang membahas suatu pokok bahasan ilmiah dengan

menuangkan gagasan tertentu melalui identifikasi, tinjauan pustaka,

deskripsi, analisis permasalahan, kesimpulan dan saran-saran
pemecahannya.

9. Tanda jasa/penghargaan adalah tanda kehormatan yang diberikan
oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah, Negara Asing, atau
organisasi ilmiah nasional/regiona.l/ intemasional yang diakui oleh
masyarakat ilmiah.

10. Organisasi profesi adalah organisasi yang dalam pelaksanaan
tugasnya didasarkan pada disiplin ilmu pengetahuan di bidang
kehutanan dan etika profesi di bidang pengendalian ekosistem hutan.

BAE} II ...
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BAB II

RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN, DAN TUGAS POKOK

Bagran Kesahr

Rumpun Jabatan

Pasal 2

Jabatan fungsional Pengendali Ekosistem Hutan termasuk dalam rumpun
ilnu hayat.

Bagian Kedua

Kedudukan

Pasal 3
(1) Pengendali Ekosistem Hutan adalah pejabat fungsional yang

berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional pengendalian
ekosistem hutan pada instansi pemerintah baik pusat maupun
da€rah.

(2) Pengendali Ekosistem Hutan sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
merupakan jabatan karier.

Bagian Ketiga

T\rgas Pokok

Pasal 4
Ttrgas pokok Pengendari Ekosistem Hutan yakni melaksanalcan
pengendalian ekosistem hutan yang kegiatannya meliputi menyiapkan,
melaksana.kan, mengembangkan, memantau dan mengevaluasi kegatan
pengendalian ekosistem hutan.

BAB III

INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 5
(1) Instansi Pembina jabatan fungsional pengendali Ekosistem Hutan

yaitu Kementerian Kehutanan.
(2) Instansi Pembina sebagaimana dimaksud dalam pasar s mempurryai

kewajiban sebagai berikut:

a, menJrusun petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsiona-
Pengcndali Ekosistem Hutan;

o. meturusun ...



b. men;nr.sun pedoman formasi jabatan fungsional Pengendali
Ekosistem Hutan;

c. menetapkan standar kompetensi jabatan fungsional Pengendali
Ekosistem Hutan;

d, mengusulkan hrnjangan jabatan fungsional Pengendali Ekosistem
Hutan;

e. mensosialisasi jabatan fungsional Pengendali Ekosistem Hutan
serta ketentuan pelaksanaannya;

f. menyusun kurikulum pendidikan dan pelatihan fungsional/tcknis
fungsional Pengendali Ekosistem Hutan;

g. menyelenggarakan pendidikan dan pel.atihan fungsional/ teknis
fungsional Pengendali Ekosistem Hutan;

h. mengembangkan sistem informasi jabatan fungsional pengendali
Ekosietem Hutan;

i, memfasilitasi pelaksanaan jabatan fungsional pengendali.
Ekosistem Hutan;

j. memfasilitasi pembentukan organisasi profesi pengerrdali
Ekosistem Hutan;

k. memfasilitasi penyusunan dan penetapan et'ka profesi dan kode
etik Pengendali Ekosistem Hutan; dan

l. melakukan monitoring dan evaluasi jabatan fungsional pengendali
Ekosistem Hutan.

BAB IV

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 6

Unsur dan sub unsur kegiatan Pengendali Ekosistem Hutan yang dapat
dinilai angka kreditnya, tcrdiri dari:

1. Pendidikan, meliputi:
a- Pendidikan sekolah dan memperoleh [iazah/gelar;
b. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengendaliari

ekosistem hutan dan memperoleh Surat Tanda Tamat pendidikan
dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat; dan

c, Pendidikan dan pelatihan prajabatan.
2. Penyiapan pengendalian ekosistem hutan, meliputi penyusurnrj

rencana ke{a PEH.
3. Pelaksanaan pengendalian ekosistem hutan, meliputi :

a. Inventarisasi sumber daya hutan/ produk hasil hutan;
b. Pemantapa.n dan penatagunaan kawasan hutan;
c. Pemanfaatan sumber daya hutan;

d. Pengelolaan.,.
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d. Pengelolaan konservasi sumber daya hutan;
e. Pembinaan dan pemberdayaan masyarakat;
f. Sistem Informasi Pengendalian Ekosistem Hutan;
g. Konsultasi dan koordinasi dalam pengendalian ekosistem hutan;

darr

h. Sosialisasi/diseminasi kebijakan/program.
4. Pengembangan Pengendalian Ekosistem Hutan, meliputi:

a. Penyusunan/pengembangan draft kebijakan pengendalien
ekosistem hutan;

b. Penyusunan prograrn pengendalian ekosistem hutan;
c. Penyusunan rencana operasional pengendalian ekosietem hutan;
d. Perumusan sistem pengendalian ekosistem hutan;
e. Pengembangan teknologi tepat guna di bidang pengendalian

ekosistem hutan;
f. Peningkatan pengembangan diri di bidang pengendalian ekosistem

hutan; dan
g. Pengembangan sistem monitoring dan evalua.si pengendalian

ekosistem hutan.
5. Pemantauan dan evaluasi pengendalian ekosistem hutan, meliputi :

a. Memantau; dan

b. Evaluasi.

6. Pengembangan profesi, meliputi:
a. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang pengendalian

ekosistem hutan;
b. Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan-bahan lain di bidarrg

pengendalian ekosistem hutan; dan

c. Pembuat€n buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/ pehrnjuk
teknis di bidang pengendalian ekosistem hutan;

7. Penunjang kegiatan pengendalian ekosistem hutan, meliputi:
a. Pengqiar/pelatih di bidang pengendalian ekosistem hutan;
b. Peran serta dalam seminar, lokakarya di bidang pengendalian

ekosistem hutan;
c. Keanggotaan dalam organisasi profesi;

d. Keanggotaan dalarn Tim Penilai Angka l{redit jabatan fungsional .

Pengendali Ekosistem Hutan;
e. Perolehan piagarn kehormatan; dan
f. Perolehan geLar kesarjanaan lainnya.

BAB V ...
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BAEI V

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 7

(1) Jabatan fungsional Pengendali Ekosistem Hutan, terdiri dari:
a. Pengendali Ekosistem Hutan Terampil; dan

b. Pengendali Ekosistem Hutan Ahli.
(2) Jenjang jabatan fungsional Pengendali Ekosistem Hutan Terampil dari

yang terendah sampai dengan yang tertinggi, yaitu:
a. Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana Pemula;

b. Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana;

c. Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana Lanjutan; dan

d. Pengendali Ekosistem Hutan Penyelia.

(3) Jenjang jabatan fungsional Pengendali Ekosistem Hutan Ahli dari yang
terendah sampai dengan yang tertinggi, yaitu:

a. Pengendali Ekosistem Hutan Pertama;

b. Pengendali Ekosistem Hutan Muda; dan

c. Pengendali Ekosistem Hutan Madya.

(4) Jenjang pangkat dan golongan ruang Pengendali Ekosistem Hutan
Terampil sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sesuai dengan jenjang
jabatannya, yaitu:
a. Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana Pemula:

Pengatur Muda, golongan ruang II/a.
b. Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana:

l. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b;
2. Pengatur, golongan ruang II/c; dan

3. Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d.
c. Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana Lanjutan:

l. Penata Muda, golongan ruang III/a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
d. Pengendali Ekosistem Hutan Penyelia:

1. Penata, golongan ruang III/c; dan

2. Penata. Tingkat I, golongan ruang III/d.
(5) Jenjang pangkat dan golongan ruang Pengendali Ekosistem Hutan Ahli

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), sesuai dengan jenjang
jabatannya, yaitu:
a. Pengendali Ekosistem Hutan Pertama:

1. Penata Muda, golongan ruang III/a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.

b. Pengendali ...
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b. Pcngendali Ekosistem Hutan Muda:
1. Penata, golongan ruang III/c; dan
2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

c. Pengendali Ekosistem Hutan Madya:
1. Pembina, golongan ruang IV/a;
2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b; dan
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang tV/c. .

(Q Pangkat dan golongan ruang untuk masing-masing jenjang jabatan
Pengendali Ekosistero Hutan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan
ryat {5) berdasarkan jumlah angka kredit yang ditetapkan.

(7) Penetapan jenjang jabatan Pengendali Ekosistem Hutan unhrk
pengangkatan dalam jabatan ditetapkan berdasarkan jumlatr angka
kedit yang ditaifiki setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenarrg
menetapkan angka kredit.

(8) Je4iang jabatan dan pangkat dapat tidak sesuai dengan jenjang
jabatan dan pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (4) darr ayat
(5).

BABVI

RINCIAN KEGTATAN DAN UNSURYANG DINII"AI DAI,AM PEMBERIAN
ANGKAKREDIT

Pasal 8

(1) Rincian kegiatan Pengendali Ekosistem Hutan Terampil sesuai dengan
jenjang jabatan, sebo gai berikut:
a, Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana Pemula, meliputi:

1. Menyusun rencana ke{a PEH sebagai anggota;
2, Melakukan inventarisasi dan mengolah data flora sebagai

anggota;
3. Melakukan inventarisasi dan mengolah data fauna sebagai

anggota;
4, Metrakukan inventarisasi dan mengolah data. sosekbud sebagai

anggota;
5. Melakukan inventarisasi dan mengolah data geolisik sebagai

anggota;
6. Melakukan inventarisasi enumerasi TSp/pSp sebagai anggota;
7, Melakukan inventarisasi re-enumerasi TSp/pSp sebagai

anggota;
8, Mengumpulkan data dan peta dalam rangka penetbpan

kawasan hutan;
9. Mengumpulkan bahan pengujian dan penilaian bibi{
10. Mengumpulkan bahan pengujian dan penilaian sarpras

persemaian pengadaan dan pengedar bibi!

11. Melakukan...
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11. Mel,akukan pemeriksaan administrasi penilaian teblis calon
pcngada dan pengedar bibit ulat sutera;

12. Melakukan pemeriksaan administrasi penilaian tenaga tekriis
PHPL;

Melakukan entry &ta penilaian penatausahaan hasil hutirn;
Melaksanakan pemeliharaan fasilitas dan objek wisata alam;
Merintis dan memasang patok batas;
Membersihkan dan menyiapkan l,ahan;
Menanam bibit;
Melakukan sortasi penanganan buah dan benih;
Melaksanakan desinfeksi ruangan dan peralatan;

13.

L4.
r5.
16.

L7.

18.

19.

20, Melalsanakan kampanye penanggulangan kebakaran hutan;
21, Mclaksanakan pemadaman kebakaran hutan;
22. Melalukan pemeliharaan dan penyelamatarr

satwa/tumbuhan;
23. Mel,aksa-nakan evakuasi/pengungsian satwa atau satwa

migran;
24. Melakukan kegiatan pramuka sa.ka wanabakti;
25. Melakukan digitasi peta;

26. Melakukan entry data non spasial;
27. Melakukan labelling, editing dan penyambungan tepi;
28. Scanningpeta;
29. Membuat leall,et;

30. Membuat poster/banner/baliho;
31. Membuat buletin;
32. Membuat naskah siaran media cetak dan elektronik;
33. Melakukan pameran/display;
34, Membuat papan informasi;
35. Membuat buklet;
36. Membuat audio visual;
37. Membuat sinopsis;
38. Membuat slide;
39, Melaksanakan pameran;
40, Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang

mengaldung nilai-nilai pembaharuan;
41. Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang

mengandung nilai-nilai penyempurnaan atau perbaiftan;
42, Mengembangkan teknologi tepat guna di bidang pengendalia.n

ekosistem hutan;

43. Melalrukan...
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43. Melakukan studi bandingt
44. Melakukan kunjungan kerja;
45. Melakukan magang;
46, Melakukan pemantauan kegiatan pengendalian ekosistem

hutan sebagai anggota; dan
47. Melakukan evaluasi sebagai anggota,
Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana, rneliputi:
1. Menyusun rencana kerja PEH seb"g4i anggota;
2, Mengidentifrkasi potensi sumber daya hutan/produk hasil

hutan sebagai anggota;
3. Melakukan inventarisasi dan mengolah data flora eebagai

anggota;
4. Melakukan inventarisasi dan mengolah data fauna sebagai

anggota;
5. Mel,akukan inventarisasi dan mengolah data sosekbud sebagai

anggota;
6, Melakukan inventarisasi dan .mengolah data geolieik sebagai

anggota;
7, Melalrukan inventarisasi enumerasi TSP/pSp sebagai anggota;
8. Melakukan inventarisasi re-enumerasi TSp/pSp sebagai

anggota;
9. Menyiapkan sarana dan prasarana inventarisasi;
10. Melakukan orientasi citra dan pengenalan data;
11. Menyajikan peta skala besar;
12. Menyajikan peta skala sedang;
13. Menyajikan peta skala kecil;
14. Memancang batas sementara;
15. Mengumumkan pemancangan batas sementara;
16. Memancang batas definitif;
17. Membuat laporan hasil pembahasan;
18. Membuat Berita Acara Penataan Batas;
19. Pengambilan titik koordinatt
20. Melalcukan pengukuran kawasal hutan/enclave'

dan/kawasan non hutan;
21, Menyajikan hasil pengukuran dalam bentuk peta;
22, Memasang tanda batas kawasan hutan atau zonasi/blok;
23. Memeriksa administrasi penilaian rencana pengelolaan hutan;
24. Memeriksa administrasi pengujian dan penilaian hasil hutan

kayu dan non kayu;
25. Memeriksa administrasi pengujian dan penilaian benih;
26. Memeriksa administrasi pengujian dan penilaian sarpras

persemaian pengadaan dan pengedar bibit;

27. Melakukan...



32.
33.

34.

35.
36.

37.
38.

39.
40.
41.

42.
43.

44.
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27. Melakukan pemeriksaan peralatan dan perlengkapan
penilaian teknis calon pengada dan pengedar bibit utat sutera;

28. Melakukan uji petik pelaksanaan kegiatan tenaga teknis
PHPL;

29. Memeriksa kelayakan fungsi sarana penilaian sarana dan
pengembangan metode PHPL;

30. Menelaah administrasi penilaian penatausahaan hasil hutan;
31, Melalsanakan pengambilan sampel benih sertiJikasi mutu

benih tanaman hutan;
Melakukan labelisasi sertifikasi mutu benih tanaman htrtan;
Melaksanakan pengambilan sampet bibit;
Melaksanal<an pengamatan sampe I ulat;
Mengidentilikasi calon sertilikasi tenaga teknis pHpL;
Mendata hasil penangkaran/ budidaya;
Melaksanakan tqgging;
Menyiapkan bahan interpretasi pariwisata alam;
Melaksanakan pelayanan wisata alam;
Memungut iuran PNBP;

Mengukur batas lokasi dan jalur;
Menanam bibit;
Mengunduh buah;
Melakukan ekstraksi;
Melakukan pengeringan;

Melakukan penyimpanan;
Melaksanakan hakitate;

48. Melaksanakan pengambilan sampel;
49. Membuat herbarium/spesimen satwa;
5O. Memelihara herbarium/spesimen satwa;
51. Pemeriksaan TSL yang dirnohon untuk diangkut ke dalam

negeri (SATS-DN);

52. Melaksanakan kampanye penanggulangan kebakaran hutan;
53, Melaksanakan pemadaman kebakaran hutan;
54. Melakukan pembinaan habitat untuk sumber pa-kan satwa;
55. Menyele nggarakan pembuatan sarana pembinaan habitat dan

populasi satwa;
56. Melakukan transplantasi terumbu karang;
57. Melakukan pengambilan sampel untuk uji

laboratorium/ pemeriksaan ;

58. Pengamatan permanent/temporary sample piot;

45.

46.
47.

59. Melaksanakan.,.
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59. Melalrpanakan rehabilitasi satwa;

60, Melalrukan pengukuran TMA, debit, dan curah hujan dan
sampel air;

61. Menyelenggarakan lomba cinta alam;
62. Mengentry data;
63. Membuat leaJlet;

64. Membuat poster/banner/baliho;
65. Membuat buletin;
66. Membuat naskah siaran media cetak dan elektronik;
67. Melakukan pameran/display;
68. Membuat papan inforrrasi;
69. Membuat buklet;
70. Membuat audio visual;
71. Membuat sinopsis;
72. Membuat slide;
73. Metraksanakan pameran;

74. Melakukan penyusunan/pengembangan draft kebiiakan
pengendalian ekosistem hutan sebagai anggota;

75. Melakukan penrusunan program pengendalian ekosistem
hutan sebagai anggota;

76. Melakukan pen5rusunan rencana operasional pengendalian
ekosistem hutan sebagai anggota;

77. Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang
mengandung nilai-nilai pembaharuan;

78. Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang
mengandung nilai-nilai penyempurnaan atau perbaikerr;

79. Mengembangkan teknologi tepat guna di bidang pengendalian
ekosistem hutan;

80; Melakukan studi banding;
81. Melakukan kr.rnjungan kerja;
82. Melakukan magang;

83. Melakukan pengembangan sistem monitoring dan evaluasi
pengendalian ekosistem hutan sebagai anggota;

84. Melakukan pemantauan kegiatan pengendali,an ekoeistem
hutan sebagai anggota;

85, Melakukan pemantauan pelanggaran dan pengenaan ssnksi
sebagai anggota; dan

86. Melakukan evaluasi sebagai anggota,
Pengendali Ekosistem Hutan pelaksana Lanjutan, meliputi:
1, Menyusun rencana kerja pEH sebagai anggota;

2. Melakukan...
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2. Melakukan mengidentilikasi potensi sumber
hutan/produk hasil hutan sebagai anggota;

3. Menyirapkan saranaprasarana inventarisasi terestris;
4. Melakukan inventarisasi dan mengolah data flora

anggota;
5. Mel,akukan inventarisasi dan mengolah data fauna

anggota;
6. Melakukan inventarisasi dan mengolah data sosekbud sebagai

anggota;

7. Metakukan inventarisasi dan mengolah data geofisik sebagai
anggoEa;

8. Melakukan inventarisasi enumerasi TSP/PSP sebagai anggota;
9. Melakukan inventarisasi re-enumerasi TSp/pSp sebagai

anggota;
10. Melakukan pengukuran titik GPS;
11. Membuat deskripsi lokasi pengamatan titik GpS;
12. Membuat peta hasil pengolahan titik GPS;
13. Menghitung data hasil pengukuran termasuk daftar

koordinat;
14. Menganalisis data penilaian rencana pengelolaan hutan;
15. Melakukan penilaian rencana pengelolaan hutan;
16. Melakukan pengujian hasil hutan kayu dan non kayu;
17. Memeriksa administrasi pengujian dan penilaian bibit;
18, Melakukan seleksi penilaian teknis calon pengada dan

pengedar bibit ulat sutera;
19. Menganalisis kemampuan da"n kebutuhan sarana peni.laian.

sarana dan pengembangan metode PHPL;

daya

sebagai

sebagai

20.
2L,
22.
23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.
30.
31.

32.

Memeriksa lapangan penilaian penatausahaan hasil hutan;
Mengidentilikasi calon sumber benih;
Melaksanakan pengujian kemurnian benih;
Melaksanakan pengujian berat 1000 butir;
melaksanakan pengujian fisik frsiologis bibit;
Mengolah kebutuhan tenaga telcris pHpL;

Melaksanakan interpretasi pariwisata alam;
Melakukan wisata pendidikan;
Mempersirapkan bibit;
Memelihara bibit;
Melakukan pengepakan;
MeLaksanakan tabulasi data
persuteraan alam;
Mengambil data perkembangan bibit induk;

persiapan pengelolaan

33. Memelihara...
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Memelihara kebun bibit murbei;
Mel,aksanaka-n pengendalian hama;
Melakukan pemeriksaan persiapan teloeis peragaan;
Pemeriksaan TSL yang dimohon untuk diangkut ke luar negeri
(SATS.LN);

37. Melaksanakan kampanye penanggulangan kebakaran hutaa;
38. Menelaah dan mengembangkan sistem deteksi dini;
39. Melaksanakan pemadaman kebakaran hutan;
40. Menyusun bahan usulan penanganari paska kebakaran

hutan;
41. Melakukan pembinaan habitat pelindung satwa/ turnbuhan;
42, Melakr:kan penjarangan populasi satwa;
43. Mela"ksanakan rehabilitasi kawasan hutan/lahan;
44. Penetapan permanent/ temporary sample plot;
45. Menyiapkan bahan naskah persiapan pemeliharaan dan

penyelarnatan satwa/ tumbuhan;
46. Melaksanekqn pelepas liiaran satwa;
47. Mela-ksanakan pendampingan kader (Konservasi,

Alam, Forurn interpreter, guide dan porter);
48. Melaksanakan kemah konservasi;
49. Membuat komposisi peta hasil digitasi;
50. Menyusun dan melakukan pengelolaan library;
51. Menyiapkan bahan Konsultasi dan koordinasi dalam

pengendalian ekosistem hutan;
52. Menjadi saksi ahli Konsultasi dan koordinasi datan

pengendalian ekosistem hutan;
53. Membuat leallet;
5zl. Membuat poster/banner/baliho;
55. Membuat buletin;
56, Membuat naskah si,aran media cetak dan elektronik;
57. Melakukan pameran/display;
58. Membuat papan informasi;
59. Membuat buklet;
60. Membuat audio visual;
61, Membuat sinopsis
62. Membuat slide;
63. Melalsanakan pameran;
64. Melakukan penyusunan/pengembangan draft keb{akan

pengendalian ekosistem hutan sebagai anggota;

33.
34.

35.
36.

Bina Cinta

65. Melalrukan...
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Melakukan trrnJrusunan program pengendalian ekosistem
hutan sebagai anggota;
Melakukan penJrusunan rencana operasional pengendalian
ekosistem hutan sebagai anggota;
Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang
mengandung nilai-nilai pembaharuan;
Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang
mengandung nilai-nilai penyempumaan atau perbailian t
Mcngembangkan teknologi tepat guna di bidang pengendalian
ekosistem hutan;

70. Melalnrkan studi banding i
71. Metakukan kunjungan kerja;
72. Melakrkan magang;
73. Melakukan pengembangan sistem monitoring darr evaluasi

pengendalian ekosistem hutan sebagai anggota;
74. Melakukan trrmantauan kegiatan pengendalian ekosistem

hutan sebagai anggota;
75. Melakukan p€rnantauan pelanggaran dan pengenaan Sanksi

sebagai anggot€.; dan
76, Melakukan evaluasi sebagai anggota.

d. Pengendali Ekosistem Hutan Penyelia, meliputi:
1. Menyusun rencana kerja PEH sebagai anggota;
2. Melakukan mengidentilikasi potensi sumber

hutan/produk hasil hutan sebagai anggota;
3. Melakrkan inventarisasi dan mengolah data flora

anggota;
4. Melakukan inventarisasi dan mengolah

anggota;
5. MeLakukan inventarisasi dan mengolah data sosekbud sebagai

anggota;
6. Melakukan inventarisasi dan mengolah data geofisik sebagai

anggota;
7 . Melakukan inventarisasi enumerasi TSp/ psp sebagai anggota;
8. Melakukan inventarisasi re-enumerasi TSp/pSp sebagai

anggora;
9. Membuat proyeksi titik ukur;
1O. Mengelola data base tata batas;
11. Memberi saran tindak lanjut terhadap penilaian rencana

pengelolaan hutan;
12. Melakukan verifikasi dan validasi hasil pengujian hasil hutan

kayu dan non kayu;
13. Memberi saran dan tindak lanjut penempatan tenaga telods

PHPL;

65.

66.

67.

68.

69.

daya

sebagai

data fauna sebagal

14. Merumuskan...
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14. Merumuskan saran dan tindak lanjut penilaian sarana dan
pengembangan metode PHpL; .

15. Melakukan cross check dokurnen penilaian penatausahan ,

hasil hutan;
1.6. Memberi saran dan tindak lanjut terhadap penilaian

penatausahaan hasil hutan;
17. Mendiskripsikan calon sumber benih;
18. Menrmuskan saran dan tindak lanjut dalam rangka pra

sertilikasi t€naga teknis pHpL;

19. Melaksanakan promosi wisata alam dan pemanfaatan jasa
linglarngan;

20. Mengamati bunga. dan buah dalam rangka eksplorasi benih;
21. Mengumpulkan data primer pada persiapan pengelolaan :

persutraan alam;
22. Melaksanakan kampanye penanggulangan kebakaran hutan;
23, Menelaah hasil pelaksanaan gladi/ simulasi/ penanggulangan

kebakaran hutan dan lahan;
24. Melaksanakan pemadaman kebakaran hutan;
25. Mengkqji kawasan atau areal bekas kebakaran hutari;
26. Melaksanakan pengembangan habitat dan satwa liar;
27. Melakukan pengembangan permanent/ temporary sanrple plog:
28. Menyusun naskah bahan kemitraan;
29, Mencatat hasil dan manfaat danpak pada pembinaan areal

model;
30, Mengelola atau membimbing camping ground;
31. Menyajikan data sistem infomasi manqjemen;
32. Melakukan kendali muru hasil digitasi SIG pengelolaan

sumber daya hutan;
33. Melakukan penyajian dan pemutakhiran data SIG;
34. Menjadi saksi ahti dalam rangka konsultasi dan koord.inasi

dalam pengendalian ekosistem hutan;
35. Membuat leallet;
36. Membuat poster/banner/baliho;
37. Membuat buletin;
38. Membuat naskah siaran media cetak dan elektronik;
39, Melakukan pameran/display;
40. Membuat papan informasi;
41. Membuat buklet;
42. Membuat audio visual;
43, Membuat sinopsis;

44. Membuat...
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44. Membuat slide;
45. Melaksanakan pameran;
46. Melakukan penyusunan/ pengembangan draft l<ebuakarr

pengendalian ekosistem hutan sebagai anggota;
47. Melakukan penJrusunan program pengendelian ekosistem

hutan sebagai anggota;
48. Mel,alrukan penJrusunan rencana operasional pengendalian

ekosistem hutan sebegai anggota;
49. Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang

mengandung nilai-nilai pembaharuan;
50. Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang

mengandung nilai-nilai penyempurnaan atau perbaikan;
51. Mengembangkan teknologi tepat guna di bidang pengendalian

ekosistem hutan;
52. Melakukan studi banding;
53, Melakukan kunjungan kerja;
54, Melakukan magang;
55, Melakukan pengembangan sistem monitoring dan evaluasi

pengendalian.ekosistem hutan sebagai anggota;
56, Melakukan pemantauan kegiatan pengendalian ekosistem

hutan sebagai anggota;
57, Melakukan pemantauan pelanggaran dan pengenaAn sanksi

sebqgai anggota; dan
58. Melakukan evaluasi sebagai anggota.

(2) Rincian kegiatan Pengendali Ekosistem Hutan Ahli sesuai dengan
jenjang jabatan, scbagai berikut:
a. Pengendali Ekosistem Hutan pertama, meliputil

l. Menyusun rencana kerja pEH sebagai anggota;
2. Melalrukan identilikasi potensi sumber daya hutan/ produk

hasil hutan sebagai anggota;
3. MeLakukan inventarisasi flora sebagai ketua;
4. Melalrukan inventarisasi fauna sebagai ketua;
5. Melakukan inventarisasi sosekbud sebagai kettra;
6. Melakukan inventarisasi geofisik sebagai ketua;
7. Melakukan inventarisasi enumerasi TSp/ psp sebagei 161199og.,
8. Melalokan inventarisasi re-enumerasi TSp/pSp sebagai

anggota;
Mengolah data GPS termasuk unduh data;
Menganalisis hasil pengolahan data GpS;
Menafsir citra satelit secara manual untuk inventarisasi ,

hutan;

9.
10.

11.

12. Mengumpulkan referensi;
13. Menafsir citra saterit secara digitar untuk inventarisasi hutan;

14. Menguji ...
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14. Menguji hasil penafsiran di lapangan;
15. Mengolah data dan menghitung luas hasil penafsiran secara

rtigital;

16. Menyajikan hasil penafsiran digital;
17. Melakukan penggabungan citra (image fusion) yang berbeda

resolusi ;

18, Menghitung neraca sumber daya hutan;
19. Membahas trayek batas;
2O. Pengecekan pal batas;
21. Melakukan uji petik tata batas di lapangan;
22. Melaksanakan penataan kawasan atau zonasi/blok;
23. Menelaah peta dan data terkait;
24. Melalcukan evaluasi lapangen;
25. Melakukan skoring;
26, Melakukan pemeriksaan persiapan teknis pemanfaatan

kawasan hutan;
27. Melakukan pemeriksaan persiapan teknis pemanfaatan hasil

hutan;
28. Melakukan pemeriksaan persiapan telcris pemanfaatan jasa

lingkungan dan wisata alam;
29. Melakukan pemeriksaan persiapan teknis ijin industri;
30, Mengentry data penilaian pemenuhan/pernanfaatan bahan

baku indusEi hasil hutan;
Menganalisis data penilaian pemenuhan/ pemanfaataan
bahan baku i:rdustri hasil hutan;
Melakukan uji petik penilaian pemenuhan/ pemanfaataan
bahan baku industri hasil hutan;

33. Menganalisis data pengujian dan penitaian hasil hutan kayu
dan non kayu;

34. Menganalisis data pengqjian dan penilaian benih;
35. Melakukan penilaian pengujian dan penilaian bibit;
36. Melakukan penilaian pengujian dan penilaian sa4)ras

persemaian pengadaan dan pengedar bibit;
37, Melakeanakan kegiatan pengujian mutu sutra alam;
38. Melakukan seleksi penilaian teknis calon pengada dan

pengedar bibit ulat sutera;
39. Memeriksa administrasi penilaian PHPt

{perencanaan/pemanenan/ pembinaan hutan) ;
40. Melakukan entry data penilaian dokumen iuran kehutanan;
41. Menelaah administrasi penilaian dolsmen iuran kehutanau

31.

42. Menelaah...
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42, Menelaah administrasi penilaian kegiatan industri hasil
hutan;

43.

44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.

52.
53.
54.

55.
56.

57, Mengumpulkan data, informasi dan peraturan
PHPL;

Melaksanakan pemeriksaan administrasi penilaiaJl
persyaratan administrasi dan sketsa/peta IUPHHK-HTR1
Melaksanakan pengambilan sample;
Menganalisis data;
trlengoUfr data potensi tegakan calon sumber benih;
Mel,aksanakan pengujian kadar air benih;
Melaksanakan pengujian daya kecambah benih;
Menganalis hasil pengujian mutu fisik frsiotogis bibit;
Melaksanakan analisa induk telur ulat sutera Fl;
Metraksanakan analisa bibit telur ulat sutera Fl;
Mengolah dan menganalisa;
Menilai persiapan teknis penangkaran/budidaya;
Menganalisis kebutuhan produk hasil hutan;
Menyiapkan bahan penetapan quota pEngunjung;
Mengumpulkan data dan peta;

kebijakan

58.

59.
60.

61.

62.
63.

64.
65.

Mengolah dan menganalisa data dan informasi pHpL;

Membuat peta dan layout penanaman;
Memelihara bibit;
Menyusun instrumen;
Menyirapkan kebutuhan personil;
Mel,aksanakan pengujian sampel;
Inventarisasi potensi;

Membuat peta potensi;

66, Menelaalr tumbuhan/ satwa untuk peragaan;
67. Verifikasi SATS-LN sebelum pengiriman ke luar negeri;
68, Melaksanakan kampanye penanggulangan kebakaran hutan;
69. Melaksan'akan pemadaman kebakaran hutan;
70. Mengkaji tingkah laku/watak api;
71. Mengembangkan teknik evaluasi;
72. Menganalisis dampak kebakaran hutan;
73. Mengkqji dan penyelamatan satwa liar korban;
74. Melakukan peningkatan jumlah tumbuhan dan

asli;
75. Menyiapkan bahan naskah peffmganan medis satwa;
76, Melakukan pemerikoaan sampel/nekropsi;

77. Melaksanakan ...
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Melaksanakan demplot penangkaran;

Pengolahan data dan analisa permanent/ temporary sample
plo!

79. Menangani konllik satwa liar;
80, Mengembangkan konsep pelepas liaran satwa;
81, Melakukan analisa data TMA, debit, dan curah hujs$ dan

sa:rrpel air;
82. Menyusun instrumen;
83. Mengumpulkan data prirner;

84. Melakukan bimbingan teknis;
85. Menentukan tujuan;
86. Menyusun kebutuhan dan kualifikasi personil;
87. Mereknrtkader;
88, Mengumpulkan data dan informasi;
89, Mempersiapkan kelompok sas€rran;

90. Mempersiapkan lokasi;
91. Melakukan pengawasan pelaksanaan areal model;
92. Mengolah data/up dating data;
93. Melakrkan back up data rutin;
94. Membuat program/ penulisan malro aplikasi SIG;

95. Menginventarisasi kebutuhan data dan informasi;
96, Menjadi saksi ahli;
97. Membuat leaJlet;

98. Membuat poster/banner/baliho;
99. Membuat buletin;
100. Membuat naskah siaran medira cetak dan elektronik
10 1. Melakukan pameran/display;

102. Membuat papan informasi;
103. Membuat buklet;
1O4. Membuat audio visual;
105. Membuat sinopsis;
106. Membuat slide;
1O7. Menyusun konsep informasi teknis;
108. Menyiapkan bahan penrusunan rencana dan rnateri

sosialisasi / diseminasi;
I 09, Melaksanakan pameran;

l10,Melakukan penyusunan/pengembangan draft kebiiakan
pengendalian ekosistem hutan sebagai anggota;

' ,i
77.

78.

111. Melakukan...
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1ll.Melakukan penyusunan program pengendalian ekosistem
hutan sebagai anggota;

ll2,Meldkukan penrusunan rencana operasional pengendalian
ekosistem hutan sebagai anggota;

113. Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang
mengandung nilai-nilai pembaharuan;

114. Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang
mengandung nilai-nilai penyempurnaan atau perbaikan;

115. Mengembangkan teknologi tepat guna di bidang pengendellan
ekosistem hutan;

116. Melakukan studi banding;
117. Melakukan kunjungan keda;
118. Melakukan magang;

119, Melalcukan pengembangan sistem monitoring dan evaluasi
pengendalian.ekosistem hutan sebagai anggota.

l20.Melakukan pemantauan kegiatan pengendalian ekosistem
hutan sebagai anggota;

121, Melakukan pemantauan pelanggaran dan pengenaan sanksi:
sebegai anggota; dan

122. Melakukan evaluasi sebagai anggota.

b. Pengendali Ekosistem Hutan Muda, meliputi:
1. Menyusun rencana kerja PEH sebagai anggota;
2. Melakukan identifikasi potensi sumber daya hutan/pmduk

hasil hutan sebagai anggota;

3. Melakukan enumerasi TSP/PSP sebagai ketua;
4. MeLakukan re-enumerasiTSP/PSP sebagai ketua;
5, Menyusun rancangan inventarisasi non terestris;
6, Melakukan supervisi dalam rangka pemasangan jaringan

kontrol GPS;

7. Membuat mozaik citra secara digital;
8. Menyusun kunci penafsiran;
L Pemutakhiran data kawasan hutan;
10. Membahas hasil penataan batas definitif;
11. Melakukan supervisi dalam rangka pengukuran hutarr;
12. Melakukan penilaian tata batas;
13. Mempersiapkan bahan konsultasi publik dalam rangka

pembentukan unit pengelolaan hutan;
14. Melakukan pengkajian usulan pemanfaatan kawasan huta"rr;
15. Menelaah peta dan data terkait dengan pembuatsn peta areat

kerja;

tiuk

16. Menalaah.,.
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16. Menel,aah peta dan data terkait dengan pembuatan peta
analisis kawasan hutan;

17. Identifrkasi lokasi calon areal kerja IUpHH HTI/HA/RE;
18, Identifikasi permasalahan areal kerja pemanfaatan;
19. Memeriksa administrasi penilaian pemenuhan/ pemanfaataan

bahan baku industri hasil hutan;
20. Melakukan penilaian pemenuhan/ pemanfaatan bahan baku

industri hasil hutan;
21, Memberikan saran tindak lanjut dalam pengqiian dan

penilaian hasil hutan kayu dan non kayu;
22. Melakukan penilaian pengujian dan penilaian benih;
23. Menganalisis data pengujian dan penilaian bibit;
24. Melakukan pengamatan sampel mutu persuteraan alam;
25. Memberikan rekomendasi penilaian teknis calon pengada dan

pengedar bibit ulat sutra;
26. Menganalisis data penilaian

pemanenan/ pembinaan hutan) ;

PHPL (perencan:ran/

27. Melakukan penilaian PHPL (perencanaan/
pemanenan/ pembinaan hutan) ;

28, Memeriksa lapangan dalam rangka penilaian dokumen iuran
kehutanan;

29. Melakukan cross check dokumen dalam rangka penilaian
doktrmen iuran kehutanan;

30. Melaksanakan pemeriksaan lapangan dalam rangka penil,aian
kegiatan industri hasil hutan;

31. Melakukan pemeriksaan lapangan dalam rangka penilaian
persyaratan administrasi dan sketsa/ peta IUpHHK_HTR;

32. Melakukan pengujian sertifikasi hasil hutan kayu dan non
kaw;

33. Melakukan penilaian sertifikasi jasa lingkungan;
34. Menganalisis calon sumber benih;
35. Melaksanakan pengujian daya hidup viabilitas (qii Tz);
36. Melaksanakan pengujian cutting test;
37. Mengidentjtikasi dan menginventarisasi hama dan penyakit

bibit dalam rangka sertifikasi mutu bibit tanaman hutan;
38. Melaksanakan analisa kesehatan telur ulat sutera Fl;
39. Merumuskan saran dan tindak lanjut sertilikasi t€naga teknis

PHPL;

40. Melakukan pembinaan terhadap penangkar/
pengedar/pedagang /lembaga konservasi/Instansi sahira liar
dan tumbuhan;

41. Melakukan...
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41, Melakukan audit kincrja tcrhadap penangkar/
pengedar/pedagang/lembaga konsenrasi/Instansi satwe liar
dan tumbuhan;

42. Mcnganalisis pemasaran hasil hutan;
43. Mengolah dan menganalisa data dalam pembina^an dan

birnbingan teknis pemanfaatan pHpl/fasilitasi pela"ksanaan
kegiatan HTR;

44. Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan HTR;
45. Memberikan saran tindak lanjut dalam pengelolaan informasi

pemanfaatan hutan produksi lestari;
46, Membuat rancangan penananan dalam rangka membangun

sumber benih/demplot/arboretum/ ASDG;
47. Membuat persemaian;
48. Melakukan pengolahan/analisa data persiapan pengelolaan

persuteraan alam;
49, Melaksanakan sertilikasi bebas pebrine i
50. Melakukan pengawasan produksi dan peredaran telur ulat

sutera;
51. Menganalisis potensi dalam rangka penJrusunan rencanra

pengembangan persuteraan alam;
52. Konsultasi publik dalam rangka penJ rsunan rencana

p€ngembangan persuteraan alam;
53. Melalnrkan kajian nilai konservasi untuk pertukaran;
54, Mengkaji potensi perburuan satwa;
55. Memberikan rekomendasi pemanfaatan perburuan satwa;.
56. Melaksanakan kampanye penanggulangan kebakaran hutan;
57, Mengkaji dan mengembangkan sarana prasarana pencegdhan

dan penanggulangan kebakaran hutan;
58. Mengkqji teknik pemadaman dini diberbagai tipe ekosiston;
59. Mengkqji prosedur Search And Rescue regu kebakaran;
60. Melakukan kajian daya dukung kawasan;
61. Melaksanakan tindakan medis terhadap satwa;

Menilai kesehatan/peril,aku satwa;
Menyiapkan bahan naskah satwa dan
dilindungi dan tidak dilindungi;
Mengembangkan rehabilitasi satwa;

hrmbuhan yang

65. Mengembanglcan konsep daerah pengungsian satwa;
66, Menyusun konsep pengembangan penangkaran satwa;
67, Melalcu&an penyusunan rekomendasi pengelolaan DAS dan

tata air;

62.
63.

&.

:

. :",

68. Mengumpulkan...
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69.
70.
7t.
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Mengumpulkan data sekunder dalam rangka pengelolaan
Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL);

Menyajikan diagram dan tabel (data);

Pembenhrkan Kelembagaan/Kelompok Masyarakat;
Melakukan pendampingan dalam pembinaan kelembagaan
masyarakat;

72, Melalruksn fasilitasi dalam pembinaan ketembagaan
masyarakat;

73. Mengk4ji pengembangan kelembagaan masyarakat;
74, Menyusun kebr:tuhan sarana dan prasarana dalam rangka

pengembangan kelembagaan masyarakat;
75. Mgngembangkan kemitraan dalam rangka pembentukan

kader (konservasi, bina cinta alam, forum interpreter; guide
dan porter);

76. Mengembangkan hasil-hasil kemitraan;
77. Melalcukan fasilitasi kemitraan pelaku usalra sektor

kehutanan;
78. Pengembangan jaringan informasi dan jaringan kerja;
79. Menganalisa usaha RHL;
80. Melakukan analisa perrnasalahan pelaksanaan;
81. Menyusun rekomendasi pemecahan masalah;
82. Menyusun naskah laporan areal model;
83, Menyusun pola pembinaan areal model;
84. Metrakukan kunjungan dalam rangka pembinaan areal model;
85. Menganalisa data sistem informasi manqiemen;
86. Mengembangkan data base non spatiat;
87. Melakukan pengelolaan sistem jaringan (HW/SW);
88. Melakukan kendali mutu data untuk intranet/ internet;
89. Melakukan analisa data SIG;
90. Menyusun sistem/model/program;
91. Menguji dan nemvalidasi sistem/model/program;
92. Menyueun manual;
93, Melakukan konsultasi pengendalian ekosistem hutan;
94. Menjadi saksi ahli pengendalian ekosistem hutan;
95. Membuat leallet;
96. Membuat poster/banner/baliho;
97. Membuat buletin;
98. Membuat naskah siaran media cetak dan elektronik;
99. Melakukan pameran/display;

lO0. Membuat...
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1O0. Membuat papan informasi;
1O1. Membuat buklet;
102. Membuat audio visual;
103. Membuat sinopsis;
104. Membuat slide;
105, Melakukan pembahasan konsep informasi teknis;
l06. Melakukan sosialisasi/diseminasi;
1O7. Melaksanakan pameran dalam rangka sosialisasi/diseminasi;
l08.Melakukan penyusunan/pengembangan draft kebijalan

pengendalian ekosistem hutan sebagai anggota;
lo9.Melakukan pen1rusunan program pengendalian ekosistcm.

hutan sebagai ketua;
l lO. Melakr,rkan penrusunan rencana operasional pengendalian

ekosistem hutan sebagai ketua;
111. Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang

mengandung nilai-nilai pembaharuan;
112, Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang

mengandung nilai-nilai penyempurnaan atau perbaikan;
l13,Mengembangkan teknologi tepat guna di bidang pengendalian

ekosistem hutan;
114. Melahrkan studi banding;
115. Melakukan kunjungan kerja;
116. Melakukan magang;
117, Metakukan pengembangan sistem monitoring dan

pengendalian ekosist€m hutan sebagai anggota;
l 18. Melakukan pemantauan kegiatan pengendalian ekosistem

hutan sebagai ketua;
1f9. Melakukan pemantauan pelanggaran dan pengenaan sanksi

sebagai anggota; dan
120. Melakukan evaluasi sebagai anggota,
Pengendali Ekosistem Hutan Madya, meliputi:
1. Menyusun rencana kerja pEH sebagai ketua;
2. Mengidentilikasi potensi sumber daya hutan/ produk hasil

hutan sebagai ketua;
3. Menyusun rancangan inventarisasi;
4. Menganalisa hasil penafsiran citra satelit;
5. Menampilkan penutupan lahan dalam bentuk animasi 3

dimensi;
6, Menghitung potensi sumber daya hutan;
7, Ekspose hasil inventarisasi;
8. Rekalkulasi batas kawasan hutan;

9. Melaksanakan ,..
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9. Melaksanakan review zonasi;
lO. Menelaah peta dalam rangka penyusunan zonasi;
11. Verilikasi PNBP (Penghasilan Negara Bukan Pajak);
12. Membuat pertirnbangan teknis perubahan perunhtkan/

perubahan fungsi / penunjukan / penggunaan/pembentukan
wil,ayah pengelolaan kawasan hutan;

13. Melakukan identifikasi penggunaan pola ruang;
14. Verifikasi usul perubahan;
15. Membuat kajian lingkungan hidup strategis;
16. Menyusun kreteria / indikator kegiatan;
17. Mengidentitikasi pola pemanfaatan ruang;
18, Memburit laporan Perubahan perunhrkan;
19. Menelaah peta dan data terkait dalam pembenttr&an- unit

pengelolaari hutan;
2O. Melakukan peninjauan lapangan oleh tim terpadu/Tim Telcris

dalam rangka pembentukan unit pengelolaan hutan;
21. Membuat pertimbangan teknis dalam rangka pembentukan

unit pen-gelolaan;

22. Membuat konsepsi pembentukan unit pengelolaan;
23. Melakukan pengujian kriteria dan standar pembentukan unit

pengelolaan hutan;
24. Membuat model unit pengelolaan hutan;
25, Melakukan kajian perubahan kawasan hutan;
26. Menganalisa perubahan kawasan hutan hasil review tata

ruang wilayafu propinsi;
27. Melakukan penelaahan pengembangan pemanfaatan;
28, Meverilikasi areal HTR, HKM dan Hutan Desa;
29. Melakukan pengk4jian usulan pemanfaatan hasil hutan;
30. Melakukan penelaahaa pengembangan pemanfaatan hasil

hutan;
31. Melakukan pengk4iian usulan pemanfaatan jasa lingkungan

dan wisata alam;
32. Melakukan penelaahan pengembangan pemanfaatan jasa

lingkungan dan wisata alam;
Melakukan pengkajian usulan ljin industri hasil hutan;
Melakukan penelaahan ijin industri hasil hutan;

35, Memberikan saran tindak lanjut penilaian
pe menuhan/ pemanfaataan bahan baku industri hasil hutan;

36. Memberikan saran tindak lanjut pengujian dan penitaian
benih;

37. Memberikan...

33.

34.
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37. Memberikan saran tindak leqjut pengujian dan .pcnilaian
bibit;

38. Saran tindak lanjut pengujian dan penil,aian sarpras
persernaian pengadaan dan pengedar bibit;

39. Memberikan saran tindak lanjut penilaian pHpL
(Perencanaan/pemanenan / pembinaan hutan);

4O, Memberikan saran tindak lanjut penilaian dokumen iurarr
kehutanan;

41. Mengolah dan menganalisa penilaian kegiatan indusEi hasil
hutan;

42. Memberikan saran tindak lanjut penilaian kegiatan ihdrrstri
hasil hutan;

43. Memberikan saran tindirk lanjut penilaian persyaf,atan
administrasi dan sketsa/peta IUPHHK-HTR;

44. Memberikan saran tindak lanjut sertilikasi hasil hutan kayu
dan non kayu;

45. Memberikan saran tindak lanjut sertilikasi jasa lingkr.rngan;
46. Memberikan saran tindak lanjut sertilikasi sumber benih

t€n€nan hutan;
47. Memberikan saran tindak

tanaman hutan;
48. Menganalisis pengembangan

hutan;

lanjut sertilikasi muhr bibit

ekspor terhadap produk hasil

49. Mengkaji kebiiakan dan strategi pengembangan pemasaran
hasil hutan;

5O. Memfasilitasi penyusunan URKUPHHK-HTR dan RICT UPHHK-
HTR;

51. Merumuskan saran tindak lanjut URKUPHHK-HTR dan RliT
UPHHK-HTR;

52. Membandingkan realisasi sistem silviln-rltur yang diterapkan ,

dengan rencana yang disetujui dalam rangka penilaian pHpL;
53. Menyrsun saran tindak lanjut hasil veritikasi kelestnrian

fungsi produksi, ekologi dan sosial;
54, Pengembangan teknologi perbenihan;
55. Menganalieis data perkembangan bibit induk;
56. Rekomendasi pengembangan;

57. Ekspose penJrusunan renacana pengembangan persutraan
alam;

58. Melaksanakan kampanye penanggulangan kebakaran hutan;
59. Mengkaji dan mengembangkan teknik pengelolaan bahan

bakar/umpan api (kayu, batubara, gambut, ssyasah .til);

60. Mengkqii...
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60. Mengkqii dan mengembangkan PROTAP
pemadaman / mobilisasi;

61. Mengembangka-n prosedur penyelidikan sebab- sebab
kebakaran hutan;
Memberikan rekomendasi/ keterangan/diagnosa;
Menyajikan hasil identilikasi masalah;
Melakukan Sosialisasi;
Melalnrkan Advokasi;
Menganalisis masalalr;
Merumuskan struktur kelembagaan;
Merumuskan tata hubungan kerja;
Merurriuskan prosedur kerja;
Meiekomen.lasikan / menyarankan penguatan kelembagaan;
Mempresentasikan laporan pengembangan kElembogBen;
Merumuskan konsep ke4'asama pelaku Us$a Sektor

62.
63.

&.
65.

66.
67.
68.

69.
70,
7L.
72.

Kehutanan;
73, Mempresentasikan hasil areal model;
74. Mcnyu.sun rancangan sistem data-base;
75, Merrgembangkan sistem informasi;
76. Melakukan kajian terhadap hasil analisa data SIG;
77. Membuat model-model aplikasi SIG (bersifat inovatif);
78. Melakukan koordinasi dalam pengendalian ekosisterr hutan;
79. Memberikan konsultasi dalam pengendalian ekosistem hutan;
80. Menjadi saksi ahti dalam pengendalian ekosistem hutan;
81. Membuat leallet;
82. Membuat poster/banner/baliho;
83. Membuat buletin;
84.
85.

86.

87.
88.

89.

90.

91.

92.

93.

Membuat naskah siaran media cetak dan elektronik;
MeLakukan pameran/display;
Membuat papan informasi;
Membuat buklet;
Membuat audio visual;
Membuat sinopsis;
Membuat slide;
Melaksanakan pameran;

Melakukan penyusunan/pengembangan draft kebijakan
pengendalian ekosistem hutan sebagai ketua;
Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang
mengandung nilai-nilai pembaharuan;

94. Merumuskan ...
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94. Merumuskan sistem pengendalian ekosistem hutan yang
mengandung nilai-nilai penyempurnaan atau perbaikan;

95, Mengembangkan teknologi tepat guna di bida:rg pengendalian
ekosistem hutan;

96. Melakukan studi banding;
97. Melakukan kunjungan kerja;
98. Melakukan magang;
99. Melakukan pengembangan sistem monitoring dan evaluasi

pengendalian ekosistem hutan sebegai ketua;
1o0. Melalcukan pemantauan peranggaran dan pengenaan sanksi

sebagai ketua; dan
1O1. Melakukan evaluasi sebagai ketua,

(3) Pengendali Ekosistem Hutan yang meraksanakan kegiatan
pengembanga' profesi dan penunjang tugas pengendali Ekosistem
Hutan diberikan nilai angka kredit 'sebagaimana 

tercantum dalam
Larnpiran I dan la,mpiran II peraturan Menteri pendayagtrnaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini,

Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat pengendali Ekosistem Hutan
5nang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakal kegiatan
sebagairnana dimaksud dalam pasal g ayat (1) atau ayat (2), Laka
Pengendali Ekosistem Hutan lain yang berada satu tingkat di atas atau
satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat melakukan keglata-n
tersebut berdasarkan penugasan secara terturis d.ari pimpinan uniitceria
yang bersangkutan.

Pasal 10

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ditetapkan sebagai berikut:
a' Pengendali Ekosistem Hutan yang melaksanakan tugas pengendari

Ekosistem Hutan satu tingkat di atas jenjang jabatannya, 
"rrgk" 

tr"dit
yang diperoleh ditetapkan sebesar goTo (delapan puluh persen) dari
angka lcredit setiap butir kegiatan, sebagaimana tersebut dalam
Lampiran I atau Lampiran II peraturan Menteri pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini.

b. Pengendali Ekosistem Hutan yang melaksanakan tugas pengendali
Ekosistem Hutan satu tingkat di bawah jenjang jabatannya,-angka
kredit yang diperoreh ditetapkan sama 100% (serah.rs persen) aenla'
angka kredit dari setiap butir kegiatan, sebagaimana tersebut dararn
Lampiran I atau Lampiran II peraturan Menteri pendayagu4aan
Aparahrr Negara dan Reformasi Birokraei ini.

Pasal 11...
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Pasal I I
(1) unsur kegiatan yang dinil,ai daram pemberian angka kredit, terdiri

dari:
a. unsur uta:na; dan
b. unsurpenunjang,

(2) Unsur utarna terdiri dari:
a- pendidikan;
b, penyirapan pengendalian ekosistem hutan;
c. pelaksanaan pengendalian ekosistem hutan;
d. pengembangan pengendalian ekosistem huran;
e. pema"ntauan dan evaluasi pengendalian ekosistem hutan; dan
f. pengembanganprofesi,

(3) Unsur penunjang terdiri dari :

a. pengajar/pelatih di bidang pengendalian ekosistem hutan;
b. peran serta dalam seminar, lokakarya di bidang pengendalian

ekosistem hutan:
c, keanggotaan dalarn organisasi profesi;
d. kea.ggotaan dalam Tim penilai Angka lGedit Jabatan fungsional

Pengenrt sr.li Ekosistem Hutan;
e. perolehan piagam kehormatan; dan
f. perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

(4) Rincian kegiatan pengendali Ekosistem Hutan dan angka kredit.
masing-masing unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
Pengendali Ekosistem Hutan Terampil adarah sebagaimana tersebut
dalam Lampiran I dan untuk pengendali Ekosistem Hutan Ahli ad,alah
sebagaimana tercantum dalam r.ampiran II peratura' Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini.

pasal 12

(1) Jumlah angka kredit kumulatif paling kecit yang harus rliFenuhi oleh
setiap Pegawai Negeri sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan dan
kenaikan jabatan/pangkat pengendali Ekosistem Hutan, untulc
a. Pengendali Ekosistem Hgtan Terampil dengan pendidikan sekolah

Menengah Kejuruan (sMK) di bidang Kehutanan atau sekorah
Menengah Atas {SMA) sebagairnana tersebut dalam Lampiran III
Peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi ini;

b. Pengendari Ekosistem Hutan Terimpil dengan pendidikan Diploma
III di bidang kehutanan sebagaimana tersebut dalam f,arnpiran IV
Peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi ini;

c. Pengendali ...
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c. Pengendali Ekosistem Hutan Ahli dengan pendidikan Sarjana
Strata Satu (S1) atau Diploma IV sebagairnana tersebut dala:rr
Lampiran V Perattrran Menteri pendayagunaan Aparatur N€gara
dan Reformasi Birokrasi ini; dan

d. Pengendali Ekosistem Hutan AhIi dengan pendidika' pascasarjana
Strata Dua (S2) sebagaimana tersebut dalam Lampiran VI
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reforsrasi
Birokrasi ini.

e. Pengendali Ekosistem Hutan Ahli dengan pendidikan pascasqrja.na
Strata Tiga (S3) sebagaimana tersebut dalam La.mpiraqr VIt
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparahrr Negara dan Reforrrrasi
Birokrasi ini.

(2) Jumbh angka kredit kumuratif paling sedikit sebagaimana di'aksud
pada ayat (1):

a. paling kurang 80% (delapan puluh persen) angka kredit berasal
dari unsur utama, tidak termasuk unsur pendidikan; dan

b. paling banyak 207o (dua puluh persen) angka kredit berasal dari
unsur penunjang.

Pasal 13

(1) Pengendali Ekosistem Hutan pertama, pangkat penata Muda Tingftat I,
golongan ruang III/b yang akan naik jenjang jabatan/pangkat menjadi
Pengendali Ekosistem Hutan Muda, pangkat penata, golongan rr'ang
trIlc angka lredit yang dipersyaratkan pating sedikit 2 (dua) dari
unsur pengembangan profesi,

(2) Pengendali Ekosistem Hutan Muda, pangkat penata, golongan r'ang
III/c yang akan naik pangkat menjadi penata Tingkat I, golongan
ruang [I/d angka kredit yang dipersyaratJ<an paling sedikit 4 (empat)
dari unsur pengembangan profesi.

(3) Pengendali Ekosistem Hutan Muda, pangkat penata Tingkat I,
golongan ruang III/d yang akan naikjenjangjabatan/pangkat menjadi
Pengendali Ekosistem Hutan Madya, pangkat pembina, golongan
ruang IVla angka kredit yang dipersyaratkan paling sedikit 6 (enam)
dari unsur pengembangan profesi.

(4) Pengendali Ekosistern Hutan Madya, pangkat pembina, golongan
ruang IVla yang akan naik pangkat menjadi pembina Tingkat I,
golongan ruang IVlb angka kredit yang dipersyaratkan pating seA*it S
(delapan) dari unsur pengembangan profesi.

(5) Pengendali Ekosistem Hutan Madya, pangkat pembina Tinerkat I,
golongan ruang W/b yang akan naik pangkat menjadi pembina Utama
Muda, golongan ruang IV/c angka kredit yang dipersyarattan paling
sedikit 12 (dua belas) dari unsur pengembangan profesi.

Pasal 14 ,.,
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Pasal 14

(1) Pengendali Ekosistem Hutan yang memiliki angka kredit melebihi
angka lcredit yang ditenhrkan untuk kenaiken pangkat setingkat lebih
tingd, kelebihan angka kredit tersebut diperhitungkan untuk
kenaikan pangkat berikutnya,

(2) Pengendali Ekosistem Hutan pada tahun pertama telah memenuhj
atau melebihi angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikar
pangkat dalam masa pangkat yang didudukinya, maka pada tahun
kedua diwajibkan mengumpulkan paling kurang 20% (dua puluh
persen) dari jumlah angka kredit yang dipersyaratlan unttrk kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi yang berasal dari tugas pokok
Pengendali Ekosistem Hutan,

Pasal 15

(l) Pengendali Ekosistem Hutan Penyelia, pangkat penata Tingkat I,
golongan ruang IIIld, setiap tahun sejak menduduki pangkat dan
jabatan wqiib mengumpulkan paling kurang 10 (sepuluh) angka kredit.
dari tugas pokok.

(2) Pengendali Ekosistem Hutan Madya, pangkat pembina Uta-ma Muda"
golongan ruang IV/c, setiap tahun sejak menduduki pangkat dan
jabatan wajib mengumpulkan paling kurang 2O (dua putuh) angka
kredit dari tugas pokok dan pengembangan profesi

Pasal 16

(I) Pengendali Ekosistem Hutan yang secara bersama-sarna membuat
karya tulis ilmiah di bidang Pengendalian ekosistem hutan, diberikan
angka kredit dengan ketentuan sebagai berikut:
a. apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka pembagian a,nglEa

kreditnya adalah 60% (enam puluh persen) begi penulis utama dan
40olo (empat puluh persen) untuk penulis pembanhr;

b. apabila terdiri dari S (tiga) orang penulis maka pembagian angka
kreditrrya adalah 5oo/o (lima puluh persen) bagi penulis utama dan
masing-masing 25% (dua puluh lima persen) untuk penulis
pembantu; dan

c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis ma-ka pembagian angka
kreditnya adalah 40Yo (empat puluh persen) bagi penulie utama
dan masing-masing 20% (dua puluh persen) untuh penulis
pembantu.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagairnana dimaksud pada ayat (l)
paling banyak 3 (tiga) orang.

BAB VII ...
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BAB VII

PENII,AIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 17

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit, setiap
Pengendali Ekosistem Hutan wqiib mencatat, menginventarisasi
seluruh kegiatan yang dilakukan dan mengusulkan Daftar Usulan
Penilaian Angka Kredit (DUPAK).

(2) setiap Pengendali Ekosistem Hutan mengusulkan secara hirarklei
Daftar Usulan Penilaian Angka lftedit (DUPAK) setiap tahun.

(3) Pengendali Ekosistem Hutan yang dapat dipertimbangkan kenaikan
pangkatnya, penilaian dan penetapan angka kredit dilakukan 3 (tiSa)
bulan sebelum periode kenaikan pangkat pegawai Negeri SipiL

BAB VIII

PE ABAT YANG BERWENANG MENETAPI(AN ANGKA KREDIT, TIM
PENII,AI, DAN PE.'ABAT YANG MENGUSULI{AN PENETAPAN AJVGKA

KREDTT

Bagan Kesatu

Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka Iftedit

Pasal 18

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit:
a. Sekretaris Jenderal bagi Pengendali Ekosistem Hutan M6dya,

pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b da.n pembina
Utama Muda, golongan ruang IV/c di lingkungan Kcmenterian
Kehutanan, Pemerintah Daerah provinsi dan Kabupaten/Ifuta. .

(1)

b. Sekretaris Direktorat Jenderal yang membidangi pengenrtstian
ekosistem hutan bagi Pengendali Ekosistem Hutan pel,aksana
Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan ruang II/a sampai
dengan Pengendali Ekosistem Hutan pelaksana, pangkat pengatur
Tingkat I, golongan ruang II/d, pengendali Ekosistem Hutan
Pel,aksana Lanjutan, pangkat penata Muda, golongan ruang III/a
sampai dengan Pengendali Ekosistem Hutan penyelia, Rangtcat
Penata Tingkat I, golongan ruang III/d dan pengendali Ekosistem
Hutan Pertama, Pangkat penata Muda, golongan ruang III/a
sampai dengan Pengendali Ekosistem Hutan Madya, pangkat
Pembina, golongan ruang IV/a di lingkungan Kementerian
Kehutanan;

c, Kepala ,..
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c, Kepala Unit Pelaksana Teknis (UpT) yang membidangi
pengendalian ekosistem hutan yang ditunjuk oleh Menteri
Kehutanan bagi Pengendali Ekosistem Hutan pelaksana pemulao
pangkat Pengatur Muda, golongan ruang II/a sampai dengan
Pengendali Ekosistem Hutan pelaksana, pangkat penga.tur Tingkat
I, golongan ruang II/d dilingkungan Unit pelaksana Teknis,(Upt)
Kementerian Kehutanan;

d. Kepala Dinas Provinsi yang membidangi Kehutanan bagi
Pengendali Ekosistem Hutan pelaksana pemula, pangkat pengatur
Muda, golongan ruang II/a sampai dengan pengendali Ekosistem
Hutan Penyelia, Pangkat penata Tingkat I, golongan ruang III/d
dan bagi Pengendali Ekosistem Hutan pertama, pangkat penata
Muda, golongan ruang III/a sampai dengan pengendali Ekosistem 

,

Hutan Madya, pangkat pembina, golongan ruang IV/a di
lingkungan Pemerintah Daerah provinsi;

e. Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi Kehutanan bagig..5. rru.raucrarqJ'r rrar,tsI

Pengendali Ekosistem Hutan pelaksana pemula, pangkat pengatur
Muda, golongan ruang II/a sampai dengan pengendali Ekosistem
Hutan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d
dan bagi Pengendali Ekosistem Hutan pertama pangkat penata
Muda golongan ruang III/a sampai dengan pengendali Ekosistem l
Hutan Madya, pangkat pembina, golongan ruang W/a di
lingkungran Pemerintalr Daerah Kabupaten/Kota,

(2) Kepala Unit Petraksana Teknis (UpD yang ditunjuk sebagairnana
dimaksud pada ayat (l) huruf c ditetapkan dengan Keputusan Menteri
Kehutanan.

Bagian Kedua

Tim Penilai

Pasal 19

Dalarn menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana dirnaksud
dalarn Pasal 18, dibanhr oleh:
a' ?im PeniLai Pengendali Ekosistem Hutan bagi sekretaris Jenderal

pada Kementerian Kehutanan yang selanjutnya disebut Tim pcnil,ai
hrsat;

b. Tim Penilai Pengendali Ekosistem Hutan bagi sekretaris Direridorat
Jenderal yang membidangi pengendalian ekosistem hutan pada
Kementerian Kehutanan yang selanjutnya disebut Tiar penilai
Direktorat Jcndcral Kementerian Kehutanan;

c. Tim Penilai ...
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Tim Pcnilai Pengendali Ekosistem Hutan bagi.Kepala Unit pelaksane
Teknis (UPT) yang membidangi pengendalian ekosistem hutan pada.
Unit Pelahsana Teloeis (UPT) Kementerian lGhutanan yang.
selanjutnya disebut Tim Penilai Unit pelaksana Teknis ,(UpT) ,

Kementerian Kehutanan;
Tim Penilai Pengendali Ekosistem Hutan Daerah provinsi bagi Kepafa
Dinas Provinsi yang membidangi Kehutanan yang selanjutnya disebut
Tim Penil,ai Daerah Provinsi; dan
Tim Penilai Pengendali Ekosistem Hutan Daerah Kabupaten/ Kota bagi
Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi Kehutanan, yeg
selanjutnya disebut Tim Penilai Daerah Kabupaten/Kota.

Pasal 20

Tim Penilai jabatan fungsional pengendali Ekosistem Hutan terdiri drui
urisur teknis yang membidangi pengendalian ekosistem hutan, unsur
kepegawaian, dan pejabat fungsional pengendali Ekosistem Hutan.
Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai berikut:
a. seorang Ketua mcrangkap anggota;
b. seorang Wakil Ketua merangkap anggota;
c. seorang Sekretaris merangkap anggota; dan
d. paling kurang 4 (empat) orang anggota.
Sekretaris Trm Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c,
harus berasal dari unsur kepegawaian,
Anggota Ti:n Penilai sebagairnana dimaksud pada ayat (2) huruf d,
hanrs berasal dari Pengendali Ekosistem Hutan.
Syarat untuk menjadi anggota Tim penilai, yaitu:
a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama dengan

jabatan/pangkat pengendali Ekosistem Hutan yang dinilai;
b. rremiliki keahrian serta kemampuan untuk menilai prestasi kerja

Pengendali Ekosistem Hutan; dan
c. dapat aktif melalcukan penilaian.

(6) Apabila anggota Tim penilai sebagaimana dirnaksud pad.a ayat (4) tidak
dapat dipenuhi dari pengendari Ekosistem Hutan, maka a'ggota Tim
Penilai dapat diangkat dari pegawai Negeri sipil r*n yanf memiut<i
kompetensi untuk menilai prestasi kerja pengendali Ekosistem Hutan.

Pasal 2l
(1) Apabila Tim penilai provinsi berum terbentuk, penilaian angka t<redit

Pengendeli Ekosistem Hutan dapat dimintakan kepada Tim penilai
Provinsi lain yang brdekat atau tirn lenilai Direktorat rlenderal
Kementerian Kehutanan,

(1)

(21

(3)

(4)

(s)

(2)Apabila ...



-38-

(2) Apabila Tim Penilai Kabupaten / Kota belum terbentuk, penilaian angka
kredit Pengendali Ekosistem Hutan dapat dimintakan kepada Tin
Penilai lfubupaten/Kota terdekat, Provinsi Lain yang terdelcat, atau Tiltr
Penil,ai Direktorat Jenderal Kementerian Kehutanan

(3) Pembentukan dan susunan Anggota Tirrr penilai ditetapkan oleh;
a. Sekretaris Jenderal untuk Tim penilai pusat;
b, Sekretaris Direktorat Jenderal yang membidangi pengendali^an

ekosistem hutan di Kementerian Kehutanan untuk Tim penilai
Direktorat Jenderal Kementerian Kehutanan

c. Kepala Unit Pelaksana Telcris (UpT) . yang membiitangi
Pengendalian Ekosistem Hutan di Kementerian Kehuta'an untuk.
Tim Penilai unit peraksana Teknis (upr) Kementerian Kehutanan;

d. Kepala Dinas Provinsi yang membidangi Kehutanan untuk rirrr
Penilai Daerah Provinsi; dan

e' Kepala Dinas l(abupate n/rtota, yang membidangi Kehutanan unfulc
Tim Penilai Daerah Kabupaten/ Kota,

Pasal 22
(1) Masa jabatan anggota Tirn penilai adalah 3 (tiga) tahun dan dapat

diangkat kembali untuk masa jabatan berikutnya,
(2) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota tim penilai dalam 2

(dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali setelatr :

melampaui masa tenggang waltu I (satu) masa jabatan.
(3) Datam hal terdapat Anggota Tim penilai yang ikut dinilai, maka Ketua

Tim Penilaj dapat mengangkat Anggota Tim penilai pengganti.

Pasal 23
Tata keda Tim PeniLai jabatan fungsional pengendali Ekosistem Hutan dan
tata cara penilaian angka kredit pengendali Ekosistem Hutan ditetapkan
oleh Menteri Kehutanan selaku pimpinan Instansi pembina jabatan
fungsional Pengendali Ekosistem Hutan.

Bagian Kefiga

Pejabat yang Mengusulkan Angka I&edit

Pasal 24
usul penetapan angka kredit pengendaii Ekosistem Hutan di4iukan orch:a' sekretaris Direktorat Jenderal yang membidangi pengendalian

ekosistem hutan, Kepala Dinas provinsi/ XaUupatenTXJta yang
membidangi Kehutanan kepada Sekretaris JenderJ bagi pengendJi
Ekosistem Hutan Madya, pangkat pembina Tingkat. f, g;"g""-ru""rg
flb dan pengendali Ekosistem Hutan MaJya, p.igl*ip"_ii.;
Uta:na Muda, golongan ruang IV/c;

b. Pejabat...
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Pejabat yang membidangi kepegawaian paling rendah eselon III
Sekretariat Dtektorat Jenderal yang rnembidangi pcngendalian
ckosistem hutan kepada Sekretaris Direktorat Jenderal yang
membidangi pengendalian ekosistem hutan pada Kementerian
Ifthutanan untuk angka kredit Pengendali Ekosistem Huta'pelaksana
Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan ruang II/a sampai dengan
Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana, pangkat pengatur Tingkat I;
golongan ruang II/d, Pengendali Ekosistem Hutan pelaksana Larfutan;
pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai dengan pengendali
Ekosistem Hutan Penyelia pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
UI/d dan Pengendali Ekosistem Hutan pertama, pangkat penata Muda,
golongan ruang III/a sampai dengan pengendali Ekosistem Hutan
Madya, Pembina, golongan ruang IV/a yang bekerja di
lingkungan Kementerian Kehutanan;

Pejabat yang membidangi kepegawaian paling rendah eselon Mepada
Kepala Unit Pelaksana Teknis yang membidangi pengen{alian
ekosistem hutan bagi Pengendali Ekosistem Hutan pelaksana pemula,
pangkat Pengatur Muda, golongan ruang II/a sampai dengan..
Pengen<rafi Ekosistem Hutan pelaksan-a, pangkat pengatur Tingkat I,
golongan ruang IIld di lingkungan Unit pelaksana Teknis (Upt)
Kementerian Kehutanan;

Pejabat yang membidangi kepegawaian paling rend.ah eselon III kepada
Kepala Dinas yang membidangi kehutanan bagi pengendqli Ekosistem:
Hutan Pelaksana Pemula, pangkat pengatur Muda, golongan II/a
sanpai dengan Pengendali Ekosistem Hutan penyelia, pangkat penata
Tingkat I, golongan ruang III/d dan pengendali Ekosistem Hutan
Pertarna, pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai dengan
Pengendali Ekosistem Hutan Madya, pangkat pembina, golongan
ruang IV/a di lingkungan provinsi.

Pejabat yang membidangi kepegawaian paling rendah eselon III kepada:
Kepala Dinas yang membidangi kehutanan bagi pengendali Ekosistem
Hutan Pelaksana pemula, pangkat pengatur Muda, golongan nrang
II/a sampai dengan pengendali Ekosistem Flutan penyelia, pangkat
Penata Ttngkat. I, golongan ruang III/d, dan pengendali Ekosistem
Hutan Perta:rra, pangkat penata Muda, golongan ruang III/a sampai
dengan Pengendali Ekosistem Hutan Madya, pangkat pembina,
golongan ruang IV/a di lingkungaa lGbupaten/Kota.

Pasal 25 ...
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Pasal 25

(1) AnCka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, digunakan untuk mempertirrrbangkan
kenaikan jabatan/pangkat Pengendali Ekosistem Hutan sesuai dengan
perahrran perundang-undangan.

(2) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka krcdit tida.k
dapat diajukan keberatan oleh Pengendali Ekosistcm Hr,rtan yang
bersanglutan.

BAB TX

PENGANGKATAN DAI,AM JABATAN

Pasal 26

Pejabat yang berwenang mengangkat dalam jabatan pengendali Ekosistem
Hutan adalah Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan peraturan.
perundang-undangan,

PasaJ2T .

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat unhrk pertama kati dalae jabatan
Pengendali Ekosistem Hutan Terampil harus memenuhi syarat:
a. berijazah paling rendatr Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di

bidang Kehutanan, Pertanian, perkebunan, perikanan/Kelautan,
Peternakqn, Kesehatan Hewan, Telqtik Bangunan/ Sipil, Sunreyor
dan Pemetaan serta kualifrkasi lain yang ditetapkan oleh MentEri
Kehutanan;

b, pangkat paling rendah Pengatur Muda, golongan ruang II,/a; dan
c. telah lulus uji kompetensi Pengendali Ekosistem Hutan;
d. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan

dalam Daftar . Penilaian Pelaksanaan pekerjaan (Dp-g), paling
kurang bemilai baik dalam I (satu) tahun terakhir.

(2) Pegawai Negeri sipil yang di angkat untuk pertama kali dalam jabatan
Pengendali Ekosistem Hutan Ahli harus memeriuhi syarat:
a. berijazah paling rendah Sarjana (Sl)/Diploma IV bidang

Kehutanan, Pertanian, Biologi, perikanan/ Kelautarr, Ilmu
Linglrtrngan, Geograli, Geodesi, Sosiologi, Kedokteran Hewan,
Petemakan, Perencanaan Wilayah dan kualifikasi lain yang
ditetapkan oleh Menteri Kehutanan;

b, pangkat paling rendah penata Muda, golongan ruang III/a;
c. telah lulus uji kompetensi pengendali Ekosistem Hutan;

d. setiap...
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d. setiap unsur pcnilaian prestasi kerja atau petaksanaan pekcrjaan
dalam Daftar Penilaian pelaksanaan pekerjaan (Dp_g), paling
lnrrang bernilai baik dalam I (satu). tahun terakhir.

(3) Ketentua' mengenai uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2) huruf c lebih lanjut ditetapkan oleh Menteri lGhutanan
selaku pimpinan instansi pembina jabatan fungsional pengendali
Ekosistem Hutan,

(4) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagaimana dimqksud pada ayat
(1) dan ayat (21, paling lama 2 (dua) tahun setelah diangkat dala.ln
jabatan fungsional Pengendali Ekosistem Hutan harus mengikuti dan
lulus diklat fungsional di bidang pengendalian ekosietem hutan.

(5) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dan ayat
(2) merupakan pengangkatan untuk mengisi lowongan formasi dari
Calon Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 28

(1) Pcngangkatan Pegawai Negeri sipit dari jabatan lain ke dalam jabatan
Pengendali Ekosistem Hutan dapat dipertimbangkan dengan.
ketentuan sebagai berilinrt:

a. memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam pasal 27 ayat (L)
dan ayat (2);

b. tersedia fornrasi untukjabatan pengendali Ekosistem Hutan
c. memiliki pengaraman di bidang pengendalian ekosistem hutirn

paling kurang 2 (dua) tahun;
d. usia pafing tinggi SO (lima putuhJ tahun; dan
e. telah mengikuti dan lulus dikrat fungsional di bida'g pengendalian

ekosistem hutan.
(2) Pangkat yang ditetapkan bagi pegawai Negeri Sipil sebag.r,,mana

dimaksud pada ayat (l) adalah sarna dengan pangkat yang
ainru<inya dan jenjang jabatan ditetapkan sesuai dengan jumlah
angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit.

(3) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan
dari unsur utama dan unsur penunjang,

Pasal 29

(1) Pengendali Ekosistem Hutan terampil yang memperoreh iiasalr sarjana
(sl)/Diploma IV dapat diangkat dalam jabatan pengendali Ekosistem
Hutan Ahli, apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. tersedia.,.
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a. tersedia formasi untuk jabatan pengendali Ekosistem Hutan Ahli;
b. iiazah yang dimiliki sesuai dengan kualitikasi yang ditenhrkan

untuk jabatan Pengendali Ekosistem Hutan Ahli;
c. telsh mengikuti dan rulus pendidikan dan pelatihan fungoional

Pengendali Ekosistem Hutan tingkat Keahlian; dan
d. mcmenuhi jumlah angka kredit kurnulatif yang ditenhrkan.

(2) Pengendeli Ekosistem Hutan Terampil yang akan beralih mer{ad.i
Pengendali Ekosistem Hutan Ahli diberikan angka kredit sebesar 652t,
(enam puluh lima persen) angka kredit kumuratif dari dikrat, hrgas
pokok dan pengembangan profesi dit€mbah angka kredit ijazah
sarjana (Sl)/Diploma IV yang sesuai kompetensi dengan tidak
memperhitungkan angka kredit dari unsur penunjang,

BAB X

KOMPETENSI

Pasal 30

(1) untuk meningkatlan kompetensi dan profesionalisme pengendali

Ekosistem Hutan yang akan naik jenjang jabatan setingkat lebih tinggi
hanrs mengikuti dan lulus uji kompetensi

(2) uji kompetensi sebagaimana dimalcsud pada ayat (r) diatur rebih
la'jut oleh Menteri Kehutanan selaftu pimpinan tnstansi pembina
jabatan fungsionat Pengendali Ekosistem Hutan,

BAB )g

PENDIDIKAN DAN PEI.ATIHAN

Pasal 31

(1) Pengendali Ekosistem Hutan jenjang Muda yang akan naik jabatan ke
jenjang Madya wqfib mengikuti dan lulus pendidikan dan peLatihan
penjenjangan.

(2) Ifttentuan lebih lanjut mengenai pendid.ikan dan pelatiha.n
penjenjangan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) Iebih lanjut
ditetapkan oleh Menteri Kehutanan se,aku pimpinan instansi pembina
jabatan fungsional pengendali Ekosistem Hutarr.

BAB XII ,,.



BAB XII

FORMASI

Pasal 32

(1) Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud dar,arrr pasal 27 ayat
(1) dan ayat (21, pengangkatan pegawai Negeri Sipil dalarn jabatan
Pengendali Ekosistem Hutan dilaksanakan sesuai formasi pengendali
Ekosistem Hutan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Pengangkatan pegawai Negeri sipil pusat dalarrr jabatan pengendari

Ekosistem Hutan dilaksanakan sesuai dengan formasi pengendari
Ekosistem Hutan yang ditetapkan oleh Menteri yang bertanggung
jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara setelah mendapat
pertimbangan Kepala BKN.

b. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Daerah dara:rr jabatanr
Pengendali Ekosistem Hutan dilaksanakan sesuai dengan iormasi
Pengendali Ekosistem Hutan yang ditetapkan oreh Kepala Daerah
masing-masing setclah mendapat persehrjuan terturis dari Menteri
yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparanr negara
dan memperolch pcrtimbangan Kepala BKN,

(2) Formasi jabatan fungsional pengendali Ekosistem Hutan sebagqirama
r{i'naksud pada ayat (1) hurufa, dan hurufb diatur sebagai ueritcut:
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a. Formasi jabatan fungsional pengendali
lingkungan Direlrtorat yang berkaitan
Ekosistem Hutan:
l) Tingkat Terampil I 2 sampai dengan 4 orang.
2) TingkatAhli : 4sampai dengan g orang.
Formasi jabatan fungsional pengendali Ekosistem Hutan di
lingkungan Balai Besar yang berkaitan dengan pengendalian
Ekosistem Hutan:
1) TingkatTerampil :7g sampai dengan 117 orang.
2) TtnekatAhli : 24 sampaidengan 36orang.
Formasi jabatan fungsional pengendali Ekosistem Hutan di l

lingkungan Bnlai berkaitan dengan pengendarian er.oulstei
Hutan:
l) Tingkat Terampil : g sampai dengan SZ orang.
2) TingkatAhli : 6 sampai dengan 17 orang.
Formasi jabatan fungsional pengendali Ekosistem Hutan di
lingkungan Pemerintah Daerah Frovinsi;
1) Tingkat Terampil : 12 sampai dengan lg orang,
2) TingkatAhli : g sampai dengan 12 orang.

Ekosistem llutan di
dengan Pengendalian

e, Foimasi .,.
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e. Fonmasi jabatan fungsional Pengendali Ekosistem Hutan di
lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota :

1) Tingkat Terampil : 4 sampai dengan 16 orang.
2) Tingkat Ahli : 3 sampai dengan 1.2 orang,

(3) Penetapan formasi sebegaima'a dimaksud pada ayat (2) didasarkan
pada indikator, antara lain:
a- Luas, panjang kawasan dan Eebaran kawasan hutan;
b, Tingkat keanekaragaman jenis dan variasi ekosistcm hutan;
c, Kondisi geolisik kawasan hutan;
d. Jumlah, jenis, karakteristik dan luas kawasan unit usaha

pemanfaatan hasil hutan;
e. Jumlah, tipologi dan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) serta

wilayah keg'a; dan
f. Ifundisi demograti dan sosial ekonomi masyarakat sekitar hutan.
Formasi sebagaimana dimaksud pada ayat (S) didasarkan pada
analisis jabatan dan penghitungan beban kerja.

BAB XIII

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGI{ATAN KEMBAII, DAN
PEMBERHEI{TIAN DARI JABATAN

Bagran Kes4tu

Pembebasan Sementara

Pasal 33
(1) Pengendali Ekosistem Hutan peraksana pemula, pangkat pengatur

Muda, golongan ruang II/a sampai dengan pengendali Ekosistem
Hutan Penyelia, pangkat penata, gorongan ruang III/c dan pengendali
Ekosistem Hutan pertama, pangkat penata Muda, golongtrn ruang
III/a sampai dengan pengendali Ekosistem Hutan Madya, pangkat
Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b, dibebaskan sementara dari
jabatannya, apabila daram jangka waktu 5 (rima) tahun sejak diangkat
dalarn jabatan/pangkat terakhir tidak dapat mengumpurkan angka
kredit untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat tebih tinggi.

(2) Pengendali Ekosistem Hutan penyelia, pangkat penata Tingkat I,
golongan ruang IIi/d, dibebaskan sementara dari jabatennya apabila ,1

setiap tahun sejak menduduki jabatan/pangkat terakhir tidak iapat 'i

mengumpulkan paling kurang l0 (sepuluh) angka kredit deri t"g""
pokok,

(3) Pengendali ...
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(3)

(4)

Pengendali Ekosistem Hutan Madya, pangkat pembine Utarna Muda,
golongan ruang [V/c, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
setiap tatrun sejak menduduki jabatan/pangkat terakhir tidak dapat,
mengumpulkan paling kurang 20 (dua puluh) angka kredit dari tugas
pokok dan pengembangan profesi.
Di samping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), ayat (2), dan ayat (3), Pengendali Ekosistem Hutan dibebaskan
sementara dari jabatannya, apabila:
a. diberhentikan sementara sebagai pegawai Negeri Sipil;
b. ditugaskan secara penuh di luar jabata4 pengendari Ekosistedr

Hutan;
c, menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau
d, meqialani hrgas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Bagian Kedua

Pengangkatan Kembali

Pasal 34
(1) Pengendari Ekosistem Hutan yang terah selesai menjarani pembebasan.

sementara sebagaimana dirnaksud dalam pasal 83 ayat (l), ayat (2),
dan ayat (3) apabila telah rnengumpulkan angka f.r"aii y.r,g
ditentukan, diangkat kembari daram jabatan pengendari Ekosistem
rlutan.

(2) Pengendali Ekosistem Hutan yang dibebaskan sementara sebegairnana
dimalcsud daram pasar 93 ayat (4) huruf a, dapat diangkat kembali
dalam jabatan pengendali Ekosistem Hutan apabila berdasarkan
keputusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum ya-ng
tetap dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi pidana percobaan.

(3) Pengendali Ekosistem Hutan yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimalcsud dalam pasal gg ayat (a) huruf b, dapat diangkat kEmbali ke
daram jabatan pengendali Ekosistem Hutan apabila beruiia paring
tinggi 5f flima puluh satu) tahun.

(4) Pengendali Ekosistem Hutan yang dibebaskan sementara sebegaimma
dimaksud daram pasar 83 ayat (4) huruf c, dapat diangkat kembari ke
dalam jabatan pengendali Ekosistem Hutan apabila telah selesai cuti
di luar tanggungan negara.

{5) Pengendali Ekosistem Hutan yang d.ibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam pasar 33 ayat (4) huruf d, dapat diangkat kembari ke
dalam Jabatan pengendali Ekosistem Hutan.

(6) Pengangkatan...



(Q Pcngangkata' kembali dalam jabatan pengendali Ekosistem Hutarr
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4)
menggunakan angka kredit terakhir yang dimilikinya dan dapat.
ditambah angka kredit dari tugas pokok pengendali Ekosistem Hutan
yang diperoleh selama pembebasan sementara,

Bagian Ketiga

Pemberhentian dari Jabamn

Pasal 35
Pengendali Ekosistem Hutan diberhentikan dari jabatannya, apabilal
a' dala^ur jangka waktu l (sat.r) tahun sejak dibebaskan sementara dari

jabatannya sebagaimana dimaksud dalam pasar 33 ayat (r), tidak
dapat mengumpulkan a'gka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi; atau

b. dalam jangka walcfu 1 (satu) tahun sejak dibebaska.n sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam pasal 33 ayat (2) dan ayat
(3); tidak dapat mengumpulkan angka kredityang ditentukan.

c. dijahrhi hukuman disiplin berupa pembebasan dari jabatan.

Pasal 36
Pembebasan sementara' penurunan jabatan, pengangkatan kembali da'
pemberhentian dari jabatan pengendali Ekosistem Hutan sebagaiarana
di'raksud dalam Pasal 33, pesar 84, pasar BS ditetapkan oleh pejabatyang
berwenang sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

Pasal 37
Pengendali Ekosistem Hutan diberhentikan dari jabatannya, apabila
dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai tcetnratan
hukum yang tetap, kecuali hukuman disiplin penurunan pangkat dan
penurunan jabatan.

BAB )gV

PENURUNAN JABATAN

Pasal 38
(1) Pengendali Ekosistem Hutan yang diiatuhi hukuman disiprin tingkat

berat berupa pemindahan dalam rangka penurunan jabatan setingkat
lebih rendah, melaksanakan tugas sesuai dengan jenjangjabatan yang
baru.

(2) Penilaian prestasi keda dalam masa hukuman disiprin sebagaima'a
dimaksud pada ayat (1), dinilai sesuai dengan jabatan y*g b";. 

-

BAB )CI/ ...
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BAB XV

KETENTUAN LAIN-I,AIN

Pasal 39

Untuk kepentingan dinas dan/ atau dalam rangka menambalr
pengetahuan, pengalaman, dan pengembangan karier, pengendali
Ekosistem Hutan dapat dipindahkan ke jabatan struktural atau jabatan
furqsional lain, sepanjang memenuhi persyaratan jabatan yang
ditentukan.

BAB XVI

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 40

PNS yang telah menduduki jabatan fungsional pengendali Ekosistcm
Hutan sebeluta berlalnrnya Peraturan Mcnteri pcndayagunaan A. paratur
Negara dan Reformasi Birokrasi ini, tetap menduduki jabatan fungsional
Pengendali Ekosistem Hutart,

Pasal 4l
Prestasi kerja yang telah dilaksanakan sebelum peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini berlaku,
dinilai berdasarkan Keputusan Menteri pendayagunaan Aparatrr Negara
Nomor S4/KEP/M'PAN /7 / 2ooa tentang Jabatan Fungsional pengendali
Ekosistem Hutan dan Angka lGeditnya, dan harus sudah selesai dinilai
paling lama r (satu) tahun setelah. berlakunya peraturan Bersama Menteri
Kehutanan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 42

Pada saat Peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur Negara dhn
Refornasi Birokrasi ini berlaku, semua ketentuan pelaksanaan Lengenai
Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan dan Angka lGeditnya
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dan belum diubah
berdasarkan Peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur Negara dan
Refor:srasi Birokrasi ini.

BABXVII

KEIENTUAN PENUTUP

Pasal 43
Ketentuan pelaksanaan peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi ini diatur lebih lanjut oleh Menteri
Kehutanan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 44 ...
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Pasal 44

Pada saat Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi ini berlaku, Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 54IKEP/M.PAN/ 7l2OO3 tentang Jabatan
Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan dan Angka Kreditnya, dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 45

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan

Agar setiap grang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia ini dengan penempatannya dalam Berita
Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 23 Agustus 2O12

MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA.

ttd
AZWARABUBAKAR

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 3l Agustus 2012
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
AMIR SYAMSUDIN
BERiTA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2012 NOMOR 878

sesuai dengan aslinya
PAN DAN RB

Biro Hukum dan Humas,

Sugiharto#
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